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Abstract: The use of animated videos in blended learning is an alternative to maximize
independent asynchronous learning. The objective of this study was to investigate the
implementation of student exchange in geometry lectures using blended learning with animated
videos to maximize autonomous asynchronous learning. The implementation of the VAKSIN-
assisted blended learning model via the Moodle LMS was documented in this qualitative
descriptive research. This qualitative study did not involve a social situation. It consisted of the
third-semester students of the Mathematics Education Study Program who took Geometry
lectures at three campuses in Indonesia: IKIP PGRI Bojonegoro, PGRI Madiun University, and
the Muhammadiyah University of Kotabumi Lampung. This study gathered data through
observation, interviews, and documentation. The data were analyzed through the stages described
by Matthew B. Miles and A. Michael Huberman. According to the findings of this study, the use
of the VAKSIN-assisted Blended Learning Model via LMS Moodle is one of the most effective
learning models in the 5.0 revolution era as a support for the implementation of MBKM (Merdeka
Belajar Kampus Merdeka) in Indonesia.
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Abstrak: Penggunaan video animasi pada pembelajaran blended merupakan salah satu alternatif
untuk memaksimalkan pembelajaran asinkronus mandiri. Tujuan penelitian ini  adalah
memotret keterlaksanaan pertukaran mahasiswa dalam perkuliahan geometri yang dilakukan
dengan pembelajaran blended dengan melibatkan video animasi untuk memaksimalkan
pembelajaran asinkronus mandiri. Penelitian deskriptif kualitatif ini memotret keterlaksanaan
model blended learning berbantuan VAKSIN melalui LMS Moodle. Penelitian kualitatif tidak ini
melibatkan social situation yang terdiri atas mahasiswa semester 3 Program studi Pendidikan
Matematika yang mengikuti perkuliahan Geometri di 3 kampus yang ada di Indonesia, yaitu IKIP
PGRI Bojonegoro, Universitas PGRI Madiun, dan Universitas Muhammadiyah Kotabumi
Lampung. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan langkah-
langkah menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan Model Blended Learning berbantuan VAKSIN melalui LMS
Moodle merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif di era revolusi 5.0 sebagai
penunjang untuk implementasi MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) di Indonesia.

Keywords: Video animasi, pembelajaran daring, blanded learning, asinkronus.
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PENDAHULUAN

Model pembelajaran blended learning
dapat digunakan untuk membimbing proses
belajar mengajar yang lebih berkesan bagi
pelajar (Gecer & Dag, 2012) dengan
menggabungkan pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran melalui teknologi antara
instruksi langsung serta tidak langsung dan
kolaboratif serta individu (Lalima &
Dangwal, 2017). Hrastinski  (2019)
menjelaskan  blended learning sebagai
istilah umum yang memiliki banyak arti dan
dapat digunakan untuk menggambarkan
gabungan antara metode instruksional,
pedagogis, dan  teknologi. Model
pembelajaran blended learning juga dapat
dikatakan sebagai jembatan antara model
lama dan model baru (Moskal et al., 2013)
yang dapat menyatu terhadap akses,
keberhasilan, serta pandangan siswa
mengenai lingkungan belajar (Dziuban et
al., 2018). Mengikuti penjelasan tersebut,
model pembelajaran blended learning dapat
diartikan  sebagai  campuran  antara
pembelajaran tatap muka dan pemanfaatan
teknologi yang menggabungkan unsur-unsur
lama serta baru, instruksi langsung tidak
langsung, dan pembelajaran kolaboratif
ataupun individu.

Dengan menggunakan model
pembelajaran blended learning, pendidik
dapat melibatkan sekaligus membantu siswa
dengan sumber daya teknologi pada proses
belajar mengajar (Zumor et al., 2013)
sehingga interaksi dengan siswa dapat
meningkat kapan pun, di mana pun (Dakhi
et al., 2020), dan pengalaman belajar peserta
didik juga akan ikut meningkat (Dwiyogo,
2018). Model pembelajaran  blended
learning menjadi teknologi yang mampu
melampaui dinding  kelas  dengan
menyediakan akses sumber belajar lebih
baik (Rao, 2019) untuk membentuk
pengalaman belajar efektif dan memenuhi
keperluan generasi yang berorientasi digital
(Tshabalala et al., 2014). Menurut

penjelasan tersebut, model pembelajaran
blended learning  memiliki  banyak
keunggulan dalam proses belajar-mengajar
bagi pendidik maupun pelajar dalam
membentuk pembelajaran yang berkesan
dan efektif.

Keunggulan yang didapatkan dari
model pembelajaran blended learning akan
memberikan banyak manfaat di kalangan
pendidik dan pelajar entah dalam
memberikan pembelajar, mencapai tujuan
belajar, atau mempermudah penerimaan
siswa dalam materi. Beberapa kombinasi
model blended learning dalam penyampaian
materi dianggap lebih bermanfaat daripada
model lain (Bouilheres et al., 2020) terhadap
hasil kinerja, rasa puas, motivasi, dan
keterlibatan (Smith & Hill, 2018). Rasheed
et al. (2020) menyampaikan penggunaan
blended learning mampu menumbuhkan
kemampuan pengaturan diri dan kompetensi
teknologi  bagi  siswa atau  guru.
Pembelajaran blended learning juga jauh
lebih fleksibel dalam penyesuaian lokasi,
waktu, kebutuhan materi (Macaruso et al.,
2020), dan memungkinkan komunikasi yang
lebih efisien di kalangan pelajar (Li, 2005).

Bukan hanya manfaat, pembelajaran
blended learning dalam pemanfaatannya
juga memberikan banyak kemudahan karena
dapat dilakukan dengan banyak cara dan
media. Contohnya penggunaan model
pembelajaran blended learning yang bisa
dipadukan dengan model pembelajaran
Hands on Activity supaya pelajar lebih aktif
bertanya, menggali, mengumpulkan, dan
menganalisis data (Ho et al., 2016). Model
pembelajaran blended learning juga dapat
dilakukan dengan aplikasi multimedia
melalui internet (Yapici & Akbayin, 2012),
aplikasi Google Classroom yang bisa
diakses melalui ponsel maupun tablet
(Inggriyani et al., 2019), dan menerapkan
model blended learning dengan sistem
pembelajaran online dari teknologi web atau
platform (Kdse, 2010). Ndlovu & Mostert



(2018) menyatakan salah satu platform yang
dapat digunakan sebagai sistem manajemen
dalam program pembelajaran blended
learning adalah learning management
system modular object-oriented dynamic
learning environment (LMS Moodle).

LMS Moodle secara umum diartikan
sebagai perangkat lunak yang digunakan
untuk proses belajar mengajar secara online.
LMS Moodle masuk ke dalam konsep
pembelajaran virtual sebagai kerangka baru
dengan dasar social constructionst pedagody
(Dhika et al., 2020) dan proyek
pengembangan yang digunakan untuk
membuat kursus dengan tujuan mendukung
pembelajaran (Shchedrina et al., 2021)
sehingga banyak dimanfaatkan secara
internasional (Cabero-Almenara et al.,
2019). LMS Moodle juga dikatakan sebagai
platform dengan kode pemograman yang
dipublikasikan ~ secara umum  untuk
menciptakan situs pembelajaran efektif
secara online (Moodle, as cited in Carvalho
et al., 2011, p. 825) dan sebagai program
aplikasi yang mampu mengubah media
pembelajaran dalam bentuk web online
(Retnoningsih, 2017).

Kemampuan LMS Moodle dalam
membuat kursus maupun web online
menjadi keunggulan paling menonjol di
antara  banyaknya  keunggulan  yang
disediakan oleh platform ini. Salah satu
keunggulan  LMS  Moodle  berupa
penyediaan sistem dengan beberapa konteks
ruang (Kerimbayev et al., 2017) untuk
menyimpan informasi sekaligus mampu
memberikan penilaian pada aktivitas
pembelajaran yang ditinjau oleh siswa
(Zhang et al., 2020). Penggunaan LMS
Moodle dapat mengembangkan kursus
online sebagai pendamping proses belajar
mengajar di kelas (Martin-Blas & Serrano-
Fernandez, 2009) dengan pendidik yang
memasukkan materi belajar, melakukan
diskusi, dan memberikan quiz atau tugas
melalui LMS Moodle (Wicaksono &

Utami, dkk., VAKSIN sebagai Salah.....37

Kusuma, 2021), hal ini dikarenakan waktu
serta durasi pembelajaran diatur langsung
oleh pendidik dengan tambahan menu kuiz
interaktif (Hamdi et al., 2013).

Penggunaan LMS Moodle sendiri
dapat membuat aktivitas belajar lebih
menarik dan bermanfaat (Stanford, 2009)
dengan penggunaan teratur yang mampu
meningkatkan nilai (Escobar-Rodriguez &
Monge-Lozano, 2012), mengoptimalkan
model pembelajaran baru, dan
menyesuaikan kebutuhan pendidikan bagi
siswa (Sanchez & Hueros, 2010). Selain itu,
LMS Moodle juga dapat digunakan untuk
memberikan bekal kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Gunawan et al., 2021) serta
mengatasi  permasalahan  keterbatasan
frekuensi pertemuan antara pendidik dan
pelajar (Herayanti et al., 2015). Dengan
begitu, penggunaan LMS Moodle mampu
memberikan beragam manfaat mulai dari
membantu  pendidik untuk mengatasi
masalah keterbatasan interaksi dengan siswa
sampai proses penerimaan dan penilaian
siswa terhadap materi.

Namun penggunaan LMS Moodle
tidak selalu dapat memudahkan karena
siswa terbilang kurang siap menerima
pembelajaran terutama pada kegiatan
anotasi, membandingkan, dan analisis
akademis (Rymanova et al., 2015).
Didukung oleh penelitian Hasan (2019)
yang menyebutkan bahwa sebagian besar
masalah serius pada penggunaan Moodle
berasal dari sudut pandang pelajar.
Kebanyakan masalah ini sendiri bersifat
subjektif, misalnya kegagalan dari pihak
siswa dalam memenuhi tanggung jawab
karena tingkat materi yang tidak sesuai
kebutuhan pelajar (Horvat et al., 2013). Di
sisi lain, dalam penelitian Despotovic¢-
Zraki¢ et al. (2012) justru mencatat kerugian
terdapat pada penyesuaian  sehingga
membutuhkan upaya lebih dari pendidik
menciptakan Kkursus atau edukasi supaya
siswa dapat beradaptasi. Pendidik dapat
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menciptakan inovasi pembelajaran
tambahan untuk mengatasi permasalahan ini
sehingga materi lebih mudah dipamahi oleh
siswa, salah satu bentuk edukasi yang bisa
digunakan ialah video animasi (Achmad et
al., 2021). Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa penggunaan LMS Moodle
masih memiliki kekurangan bagi siswa
dengan kebutuhan yang berbeda-beda, untuk
itu dalam penggunaan LMS Moodle
pendidik harus berupaya dalam membuat
inovasi  pembelajaran  baru  sebagai
pendamping. Salah satu inovasi
pembelajaran yang bisa digunakan untuk
membantu sistem pembelajaran online saat
ini adalah vidio animasi atau yang dapat
dipersingkat dengan istilah VAKSIN (Video
Animasi  untuk Sistem Pembelajaran
Online).

VAKSIN merupakan salah satu
inovasi pendamping yang bisa menjadi opsi
pendidik dalam melakukan proses belajar
melalui sistem jarak jauh. Animasi adalah
alat pengajaran yang kuat karena pesan
audio digabungkan dengan isyarat visual
grafik sehingga mampu memberikan fungsi
ganda (Liu & Elms, 2019) baik sebagai alat
bantu instruksional ataupun alat peraga
(Yellepeddi & Roberson, 2016). Video
animasi juga bisa dikatakan sebagai media
pembelajaran yang efektif apabila dirancang
dengan sedemikian rupa (Wouters et al.
2008) sehingga dapat menghidupkan,
menggerakkan, atau menunjukkan suatu hal
(Imanah, 2012) dari serangkai gambar
dengan penayangan satu gambar ke gambar
lain secara cepat (Widiyasanti & Ayriza,
2018).

Video animasi biasanya digunakan
untuk menggambarkan fenomena dan materi
abstrak yang sulit dipahami ataupun
divisualisasikan (Pate et al., 2020) dan relatif
mudah untuk diubah serta dimodifikasi
sesuai bahasa atau karakter sehingga
memungkinkan dalam melakukan perbaikan
isi (Karakolidis et al., 2021). Pemilihan

VAKSIN juga dirasa tepat karena pelajar
cenderung lebih terlibat pada proses belajar
yang menyertakan ilustrasi grafik (Camfield
et al., as cited in Greenlaw et al., 2021, p. 4)
supaya dapat memberikan pengaruh
signifikan pada keaktifan pelajar dalam
proses belajar mengajar (Jumaheni et al.,
2021) dan dapat membantu pendidik dalam
membangun  motivasi  pada  lingkup
pembelajaran online (Bendou, et al., 2017).
Oleh karena itu, penggunaan video animasi
untuk menggambarkan materi pembelajaran
yang sulit dirasa tepat karena dapat
membantu pendidik dalam membangun
motivasi dan  keaktifan di  lingkup
pembelajaran online.

VAKSIN juga akan memberikan
banyak kegunaan sekaligus manfaat
terutama pada penerimaan pelajar terhadap
materi. Video animasi dapat menciptakan
platform pedagogis sebagai informasi
pengetahuan berkontribusi pada input output
pendidikan yang positif (Bello-Bravo &
Baoua, 2012) dengan kelebihan dapat
ditonton setiap waktu (Bello-Bravo et al.,
2018) dan dianggap dapat menimbulkan rasa
tertarik terhadap penyajian materi (Cooper
et al., 2019). Selain itu, penggunaan animasi
dibutuhkan untuk membantu proses belajar
mengajar dalam menyampaikan materi yang
sulit dipahami dalam pembelajaran (Ling &
Tseng, 2012) mengingat peran video
animasi adalah sebagai pengganti atau
alternatif lain dari video pembelajaran
(Lucas & Rahim, 2017).

Kegunaan sekaligus manfaat dari
video animasi membuat banyak penelitian
membahas mengenai peran dan hasil yang
diberikan dari pembelajaran yang dibantu
oleh inovasi pendukung ini. Suriyah et al.
(2022) dalam penelitiannya menyampaikan
jika model belajar yang dibantu oleh
VAKSIN dapat mengoptimalkan hasil
belajar siswa. Penggunaan video animasi
dalam pembelajaran mampu mendorong
pemahaman dasar materi termasuk pada



penonton dengan literasi rendah (Maredia et
al., 2018) dan dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran secara mandiri tanpa
perlu adanya pertemuan langsung dengan
pendidik (Arifin et al., 2018). Salah satu
hasil ~ penelitian  juga  menunjukkan
penggunaan  media animasi  mampu
meningkatkan pengetahuan,
mengoptimalkan minat baca siswa karena
adanya fitur audio visual (Dewi et al., 2021),
dan menjadikan sistem pembelajaran online
menjadi lebih baik (Samihah & Savitri,
2021).

Berdasarkan  paparan di  atas,
penggunaan  VAKSIN dalam  model
pembelajaran blended learning melalui
LMS Moodle dapat mengoptimalkan
kegiatan  asinkronus mandiri  dalam
penerapan pembelajaran secara blended
learning. Didasarkan dari  penelitian
terdahulu yang mana semua aspek dari
model blended learning, LMS Moodle, dan
VAKSIN terbilang berhasil, menjanjikan,
serta mampu memberikan sebuah gambaran
pada penerapan model blended learning
berbantuan VAKSIN melalui Ims moodle
guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah geometri, maka penelitian ini
penting untuk dilakukan. Pada akhirnya
model pembelajaran blended learning, LMS
Moodle, dan VAKSIN akan menjadi satu
kesatuan dalam model pembelajaran baru
sebagai upaya meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif kualitatif ini
memotret Kketerlaksanaan model blended
learning berbantuan VAKSIN melalui LMS
Moodle.

Penelitian  kualitatif ~ tidak ini
melibatkan social situation atau situasi
sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu
tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas
(activity) yang berinteraksi secara sinergis.
Situasi sosial dalam penelitian ini terdiri atas
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mahasiswa semester 3 Program studi
Pendidikan Matematika yang mengikuti
perkuliahan Geometri di 3 kampus yang ada
di Indonesia, yaitu IKIP PGRI Bojonegoro,
Universitas PGRI Madiun, dan Universitas
Muhammadiyah Kotabumi Lampung.
Teknik pengumpulan data pada
penelitian  ini  dengan  menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi
Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan langkah-langkah menurut
Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman (2009). Adapun langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini
sebagai berikut. Data Reduction (Reduksi
data) sebagai suatu proses pemilihan,
pemusatan, perhatian, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan lapangan,
sehingga data itu memberi gambaran yang
lebih jelas tentang hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya
Data Display (Penyajian data), vaitu
sekumpulan informasi tersusun memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian
kualitatif penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, tabel, grafik,
pictogram, dan sejenisnya. Melaui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan
sehingga akan semakin mudah dipahami;
Data collection Data reduction Data display
Conclusions: drawing/verifying.
Selanjutnya Conclusion Drawing atau
Verification (Simpulan atau verifikasi),
peneliti membuat kesimpulan berdasarkan
data yang telah diproses melalui reduksi dan
display data. Penarikan kesimpulan yang
dikemukakan bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Namun
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan  mengumpulkan data maka
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kesimpulan yang di kemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Blended learning yang dikembangkan
dalam penelitian ini bukan pembelajaran
luring (tatap muka) dan daring (online).

Sinkron Maya

Asinkron
Kolaboratif

Namun lebih  dalam pelaksanaan
pembelajaran daring dengan
mengoptimalkan sinkron maya dan asinkron
kolaboratif maupun mandiri.  Berikut
disajikan konsep pengembangan model
blended learning dengan bantuan VAKSIN.

Asinkron Mandiri

VAKSIN

Gambar 1. Kuadran Belajar pada Model Blended Learning Berbantuan VAKSIN

Untuk mengoptimalkan kegiatan
asinkronus mandiri maka dalam model
Blended learning akan dikemas dengan
bantuan VAKSIN pada LMS moodle yang
dapat diakses pada laman
https://Ims.ikippgribojonegoro.ac.id/

C

Geometri dan Pemecahan Masalah

sehingga dapat melaksanakan salah satu
program  MBKM  vyaitu  pertukaran
mahasiswa secara daring.

Berikut  disajikan  pembelajaran

blended learning berbantuan VAKSIN pada
LMS Moodle.

\g, Latihan Soal Pertemuan 2 Tanggal 28 September 2020

=)
Lk,s—_d Diskusi Pertemuan 2 Tanggal 28 September 2020

& Daftar Hadir Pertemuan 2 Tanggal 28 September 2020

Available from 28 September 2020

Silahkan submit pada daftar hadir pertemuan 2 jika Saudara telah memperhatikan video pembelaj:

Gambar 2. Tampilan pembelajaran asinkronus mandiri berbantuan VAKSIN

Pada gambar di atas adalah tampilan
pembelajaran blended learning pada tahapan
asinkronus  mandiri  dengan  bantuan
VAKSIN. Setelah mahasiswa menonton
video pembelajaran tersebut, ada latihan soal

yang harus  dikerjakan  mahasiswa.
Selanjutnya  mahasiswa  melaksanakan
pembelajaran  asinkronus  kolaboratif

melalaui diskusi. Daftar hadir bisa diisikan
oleh mahasiswa setelah melaksanakan


https://lms.ikippgribojonegoro.ac.id/

seluruh tahapan asinkronus mandiri. Jika
mahasiswa belum melaksanakan satu
tahapan dari asinkronus mandiri tersebut,
maka presensi tidak akan bisa diisi oleh
mahasiswa dan mereka dianggap tidak hadir
pada pertemuan tersebut.
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Selain  pembelajaran  asinkronus
mandiri dan asinkronus kolaboratif,
pembelajaran blended learning di LMS
moodle juga dilaksanakan dengan mode
sinkronus maya seperti ditunjukkan oleh
Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Tampilan pembelajaran sinkronus maya berbantuan VAKSIN

Pada gambar tersebut terlihat aktivitas
dosen dan mahasiswa dalam mode
pembelajaran sinkronus maya dengan media
google meet. Pada kegiatan sinkronus maya,
dosen memberikan penjelasan mengenai
materi yang diajarkan. Ada timbal balik dari
mahasiswa atas penjelasan dosen. Diskusi
pada mode sinkronus maya dilaksanakan di
waktu yang sama. Hal ini berbeda dengan
diskusi pada mode asinkronus kolaboratif
yang dilaksanakan pada waktu yang
berbeda.

Model blended learning berbantuan
VAKSIN sebagai salah satu  model
pembelajaran yang efektif di era revolusi 5.0
sebagai penunjang untuk implementasi
MBKM. Penelitian ini menghasilkan
rancangan pembelajaran yang kolaboratif
dan partisipatif antara dosen, mahasiswa dan
mitra PT melalui pengembangan model
blended learning berbantuan VAKSIN pada
LMS moodle.

Moodle sebagai tempat belajar
dinamis (Munir, 2012) yang memudahkan
dalam membangun komunitas belajar

(Hidayati, 2016) karena sederhana, efisien,
kompatibel dengan banyak  browser
(Amiroh, 2012), terdapat forum diskusi
daring (Syahringsih & Adnan, 2018), ujian
daring (Abar & de Moraes, 2019), dan
praktis (Pratiwi & Silalahi, 2021) sehingga
dapat diterima oleh siswa (Pratiwi et al.,
2014). Bukan hanya itu, Moodle juga
dilengkapi dengan fitur yang dapat
mengemas video animasi pembelajaran dari
pendidik (Mufidah, 2014). Video animasi
sendiri dianggal sebagai alat yang dapat
berperan  independen  dalam  model
pembelajaran, termasuk pada model
pembelajaran blended learning (Ali-Masr et
al., 2018) di mana alat online ini berfungsi
mendukung keberhasilan penerapan
kurikulum pada blended learning (Krishnan,
2021). Rochmawati et al. (2021) juga
menyampaikan apabila penggunaan
VAKSIN dengan model pembelajaran
blended learning sangat layak digunakan.
Berdasarkan analisis data tersebut, LMS
Moodle dan video animasi berperan penting
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bagi tercapainya keberhasilan penerapan
model belajar mengajar blended learning.

Garrison & Kanuka (2004) dalam
penelitiannya ~ mengemukakan  model
pembelajaran blended learning sebagai
suatu model yang efektif bagi perguruan
tinggi dengan resiko rendah di tengah
kemajuan teknologi saat ini maupun di masa
mendatang. Data yang didapatkan oleh
Lopez-Pérez et al. (2011) mengenai
pengenalan model blended learning pada
tahun 2008 di salah satu perguruan tinggi
juga  berhasil meningkatkan  tingkat
kelulusan ujian daripada tahun sebelumnya,
ditambah pada periode 2009-2010 terdapat
pandangan jelas pada keuntungan dari
penyelesaian inovasi model pembelajaran
blended learning terhadap persentase
kelulusan yang jauh lebih tinggi. Model
pembelajaran blended learning terbukti
dapat mengatasi keterbatasan dari kelompok
kontrol atau pembelajaran tatap muka
(Alammary et al., 2014). Selain itu, Waha &
Davis (2014) menyampaikan sebagian besar
responden dari kalangan pelajar memilih
model blended learning sebagai model
pembelajaran yang lebih disukai daripada
model pembelajaran lain dengan 80% siswa
memilih tambahan alat video sebagai
pendamping pembelajaran dan 97% memilih
video sebagai alat pembelajaran yang
menyenangkan. Salah satu video yang dapat
dijadikan media alternatif untuk sistem
pembelajaran online ialah VAKSIN di mana
animasi  terbukti dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa (Puspaningtyas &
Ulfa, 2020). Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, hasil belajar mahasiswa kelompok
eksperimen menggunakan model
pembelajaran blended learning berbantuan
VAKSIN lebih baik dari pada hasil belajar
kelompok kontrol.

SIMPULAN
Simpulan pada penelitian ini adalah
bahwa penerapan Model Blended Learning

berbantuan VAKSIN melalui LMS Moodle
merupakan salah satu model pembelajaran
yang efektif di era revolusi 5.0 sebagai
penunjang untuk implementasi MBKM
(Merdeka Belajar Kampus Merdeka) di
Indonesia.

Peneliti memberikan rekomendasi pada
peneliti  selanjutnya untuk menerapkan
model  blended learning berbantuan
VAKSIN melalui LMS moodle pada materi
perkuliahan yang lain.
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